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rencana adalah rencana Allah ”

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain”
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ABSTRAK

Korosi adalah kerusakan logam yang ditandai dengan warna kecoklatan di
permukaan, salah satu factor terjadinya korosi adalah lingkungan. Korosi dapat
memberikan kerugian besar secara ekonomi. Untuk memperlambat terjadinya
korosi dilakukan pencegahan dengan menggunakan zat pelambat karat organik.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan tujuan mengetahui pengaruh zat
pelambat karat organik yang dibuat dengan bahan alami ekstrak daun jambu mete
terhadap laju korosi Baja ST37. Penelitian dilakukan dengan pengujian specimen
di media korosif NaCl 3% selama 15 hari dengan variasi kadar zat pelambat karat
yang diberikan untuk perlindungan. Hasil penelitian menunjukkan specimen yang
tidak dilakukan perlindungan akan mengalami laju korosi 0,0645 mpy, sedangkan
perlindungan 5% mengalami laju korosi 0,0373 mpy, perlindungan 10% mengalami
laju korosi 0,0323 mpy, perlindungan 15% mengalami laju korosi 0,0294%. Jadi,
semakin tinggi kadar zat pelambat karat organik yang diberikan maka laju korosi

akan semakin kecil.

Kata kunci : Korosi, Baja ST37, Zat Pelambat Karat Organik.
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Mechanical Engineering Education Study Program

ABSTRACT

Corrosion is metal damage characterized by brownish color on the surface, one of
the factors of corrosion occurrence is the environment. Corrosion can provide huge
losses economically. To slow the occurrence of corrosion is carried out prevention
by using organic rust-slowing substances. This research is an experimental study
with the aim of knowing the influence of organic rust slowing substances made with
natural ingredients of cashew leaf extract against the corrosion rate of Steel ST37.
The research was conducted by specimen testing in nacl corrosive media 3% for 15
days with variations in the content of rust-delayed substances provided for
protection. The results showed that specimens that were not protected will
experience a corrosion rate of 0.0645 mpy, while protection of 5% experienced a
corrosion rate of 0.0373 mpy, protection of 10% experienced a corrosion rate of
0.0323 mpy, protection of 15% experienced a corrosion rate of 0.0294%. Thus, the
higher the level of organic rust-slowing substances given, the lower the corrosion
rate.

Keywords: Corrosion, Steel ST37, Organic Rust Mooring Substances.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap industri berlomba-lomba menciptakan produk dengan kualitas yang
berkelas demi kepuasan konsumen. Tentunya konsumen menginginkan produk
yang dapat tahan lama dan tidak mudah rusak selama proses pemakaian. Bagi
perusahaan produksi pemilihan material merupakan hal terpenting dalam proses
produksi dengan memperhatikan aspek kegunaan dari produk. Salah satu material
yang sering digunakan di industri mesin produksi adalah logam. Seiring waktu
berjalan material logam pasti akan mengalami korosi atau perkaratan. Korosi adalah
terjadinya kerusakan pada logam ditandai dengan logam yang tidak mengkilap dan
terdapat warna kecoklatan atau berkarat (Gapsari, 2017:1). Korosi disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu suhu, lingkungan, kelembaban, dan reaksi kimia. Maka dari
itu perlu dilakukannya berbagai upaya untuk melakukan pencegahan dalam
memperlambat proses laju korosi yang terjadi. Ada beberapa prinsip pencegahan
karat yang dapat digunakan sesuai dengan material serta lingkungan yang korosif
terhadap material, yaitu perbaikan lingkungan, netralisasi zat yang dapat
menyebabkan karat, perlindungan permukaan, penggunaan bahan yang tahan
terhadap karat, perlindungan katodik dan perlindungan anodik, serta penggunaan
zat pelambat karat. (Widharto, 1999: 97)

Salah satu cara memperlambat laju korosi dengan menggunakan zat
pelambat karat (inhibitor). Inhibitor adalah suatu zat yang jika ditambahkan
kedalam suatu zat yang korosif maka akan memperlambat laju perkaratan yang ada.
(Widharto, 1999:125). Menurut asalnya inhibitor terbagi menjadi dua yaitu
inhibitor organik dan inhibitor anorganik. Inhibitor organik terbuat dari bahan alami
sedangkan inhibitor anorganik terbuat dari bahan kimia. Inhibitor anorganik
cenderung bersifat toksik dan berbahaya bagi lingkungan, maka dari itu penulis
ingin melakukan penelitian inhibitor dari bahan organik agar ramah lingkungan dan
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memiliki nilai ekonomi yang terjangkau bagi konsumen serta dapat diproduksi
dengan cara yang sederhana.

Utomo, dkk (2019), melakukan penelitian pemanfaatan daun jambu biji dan
daun mangga sebagai inhibitor korosi pada baja ST 37 dengan hasil efisiensi
optimum inhibitor terjadi pada konsentrasi 50 ppm dengan efisiensi 65% dan 67%.
Dari penelitian tersebut peneliti memanfaatkan daun jambu biji dan daun mangga
sebagai inhibitor karena kedua daun tersebut memiliki zat tanin. Ternyata zat tanin
pada tumbuhan yang biasanya dimiliki oleh daun dan batang pada tumbuhan dalam
dunia teknik dapat berperan sebagai zat pelambat karat.

Besty (2015), melakukan penelitian ekstraksi kandungan tanin pada daun
jambu mete. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa kandungan tanin
dimiliki oleh daun jambu mete. Sehingga dari kedua penelitian tersebut peneliti
menarik kesimpulan bahwa ekstrak daun jambu mete dapat digunakan sebagai
inhibitor organik sebagai zat pelambat karat karena daun jambu mete memiliki zat
tanin seperti yang dimiliki oleh daun jambu biji dan daun manga.

Pada dunia industri khususnya di bidang industri mesin produksi seperti
contoh proses pembubutan sangat membutuhkan cairan pendingin dalam proses
produksi. Cairan pendingin berfungsi untuk mencegah keausan pahat dan juga
berperan untuk mencegah korosi pada produk serta menurunkan suhu yang
meningkat saat proses produksi karena tentunya selama proses pembubutan
dilakukan produk akan mengalami kenaikan suhu akibat gesekan dari pahat
sehingga produk yang dihasilkan pun akan memiliki suhu yang tinggi pasca
pembubutan. Namun cairan pendingin ini tidak bisa digunakan secara terus
menerus dan harus melalui daur ulang sebelum dibuang ke lingkungan, karena
cairan pendingin yang sudah dipakai sangat berbahaya bagi lingkungan sebab
mengandung unsur logam dan minyak. Oleh karena itu inhibitor organik juga
mampu digunakan sebagai bahan campuran untuk cairan pendingin setelah
pembubutan dalam membantu proses pendinginan material dan tentunya dapat
melindungi material dari korosif. Selain baik bagi lingkungan, secara ekonomi
inhibitor organik juga memiliki harga yang terjangkau serta dapat diproduksi secara

mudah dengan ekstraksi sederhana. Dalam pemanfaatannya tentunya harus
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memiliki kadar yang sesuai terhadap zat yang akan ditambahkan. Selain itu zat ini

hanya berperan sebagai pelambat karat, karena faktanya karat memang tidak dapat

dihindari oleh logam. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “Pengaruh Zat Pelambat Karat Organik Terhadap Laju Korosi
Baja ST37”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas permasalah yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai

berikut:

1. Salah satu faktor penyebab korosi pada logam adalah lingkungan.

2. Perlu dilakukannya suatu metode pencegahan korosi untuk memperpanjang
umur logam.

3. Pencegahan korosi dapat dilakukan dengan menggunakan zat pelambat karat
atau disebut inhibitor namun inhibitor yang dijual di pasaran adalah inihibitor
anorganik yang terbuat dari bahan kimia dan berbahaya bagi lingkungan.

4. Inhibitor organik dapat dibuat dari tumbuhan yang memiliki zat tanin, salah

satunya daun jambu mete.

1.3 Rumusan Masalah

1.

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan:

Apakah zat pelambat karat organik berpengaruh terdapat laju korosi baja
ST37?

Bagaimana pengaruh ekstrak daun jambu mete yang digunakan sebagai zat
pelambat karat organik?

Seberapa banyak jumlah zat pelambat karat organik yang digunakan untuk

memperlambat laju korosi baja ST37?

1.4 Batasan Masalah

Untuk mengatasi pembahasan agar tidak menyimpang maka batasan masalah

pada penelitian ini yaitu:

1. Spesimen yang digunakan yaitu plat baja ST 37 dengan dimensi 30 mm x
45 mm x 10 mm.

2. Larutan korosif yang digunakan yaitu larutan air garam.
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3. Konsentrasi ekstrak daun jambu mete yaitu 0 ml, 5 ml, 10 ml, 15 ml
terhadap 100 ml larutan air garam.

4. Waktu pengujian dalam larutan selama 15 hari.

5. Pengontrolan spesimen dilakukan setiap 5 hari satu kali secara pengamatan
visual.

6. Laju korosi dihitung berdasarkan metode lost weight (berat yang hilang).

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh zat pelambat karat organik terhadap laju korosi
pada baja ST37

2. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun jambu mete sebagai zat pelambat
karat organik

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah zat pelambat karat organik yang

digunakan untuk memperlambat laju korosi baja ST37

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Bagi peneliti
Setelah melakukan penelitian ini maka peneliti akan mendapat pengetahuan
mengenai manfaat daun jambu mete sebagai inhibitor korosi sehingga dapat
dijadikan suatu metode dalam pencegahan korosi.

2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini akan memberikan pengetahuan bahwa daun jambu mete dapat
digunakan untuk mencegah korosi sehingga dapat menghemat biaya ekonomi
dibandingkan harus menggunakan inhibitor anorganik dan juga dapat ramah
terhadap lingkungan karena inhibitor organik mudah larut dengan air.

3. Bagi Pendidikan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk menambah
pengetahuan mengenai cara pencegahan korosi secara alami menggunakan zat

tanin dalam ekstrak daun jambu mete sebagai inhibitor organi
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